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ABSTRAK

Tanaman padi merupakan tanaman budidaya yang sangat penting bagi
manusia karena lebih dari setengah penduduk dunia tergantung pada tanaman ini
sebagai sumber bahan pangan. Daerah Kabupaten Kuantan Singingi memiliki
beberapa jenis sawah, seperti sawah irigasi teknis dan sawah tadah hujan. Namun
sering terjadi kekeringan. Kuantan Singingi memiliki potensi genotipe padi lokal.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat toleran pada genotipe
padi beras pulut hitam, singgam kuriak dan kuning kinali terhadap cekaman
kekeringan. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Eksperimen
dengan menggunakan Rancangan Split plot (Petak terbagi) dalam Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari petak utama yaitu perlakuan kekeringan
(D) yang terdiri dari taraf : D1 = Tanpa kekeringan (kontrol) dan D2 = Perlakuan
kekeringan selama 16, mulai dari umur 57 HST sampai 73 HST. Kemudian anak
petak terdiri genotipe padi lokal: Singgaro Merah (F), Pulut Karate (K), Padi
Kuning (U) dan Varietas Inpago 9 (Pembanding toleran/kontrol).Hasil genotipe
yang memiliki kriteria peka (7) yaitu genotipe Pulut Karate dan genotipe Padi
Kuning. Sedangkan genotipe Singgaro Merah memiliki kriteria sangat peka (9).

Kata Kunci : genotipe, kekeringan, padi kuning, pulut karate, singgaro merah,
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok bagi hampir
setengah populasi dunia sehingga berkaitan erat dengan miliaran kehidupan di
seluruh dunia. Tanaman padi ditanam sekitar 159 juta hektar di 114 negara tiap
tahunnya (Tonini dan Cabrera, 2011). Indonesia merupakan salah satu negara
dengan tingkat konsumsi padi tertinggi yang mengakibatkan rentannya ketahanan
pagan nasional akibat produksi padi dalam negeri yang tidak mampu mencukupi
konsumsi pangan mengakibatkan indonesia melakukan impor padi (Alridiwirsah
et al., 2015). Untuk mengatasi hal tersebut, peningkatan produksi padi dalam
negeri menjadi hal yang perlu diprioritaskan (Sugiarto et al., 2018).

Padi merupakan komoditas pertanian yang menjadi sumber pangan utama
masyarakat Indonesia, yang juga merupakan sumber penghasilan sebagian petani
di Indonesia. Kekurangan beras berarti menimbulkan kondisi ekonomi yang
kurang kondusif. Menurut Badan Pusat Statistik (2019) jumlah penduduk
Indonesia lebih dari 268 juta jiwa dengan tingkat konsumsi beras sebesar 139
kg/orang/tahun, dengan kebutuhan beras lebih dari 37 juta ton. Kandungan yang
terdapat dalam tanaman padi beras mengandung karbohidrat, protein, lemak,
vitamin dan zat gizi lainnya yang dibutuhkan oleh tubuh. Kandungan nutrisi beras
per 100 gr adalah sebagai berikut, kandungan karbohidrat berkisar 74,9-79,95 gr,
protein sekitar 6-14 gr, total lemak 0,5- 1,08 gr, beras juga mengandung vitamin
yaitu vitiamin (B1) 0.07-0.58 mg, riboflavin (B2) 0.04-0.26 mg dan niasin (B3)

sekitar 1.6-6,7 mg.1



Kebutuhan beras di Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat
seiring dengan pertumbuhan penduduk dan luas lahan pertanian semakin
berkurang. Pada tahun 2022 luas areal tanaman padi di Provinsi Riau mencapai
53,06 ribu hektar dengan produksi sebesar 217,46 ribu ton, maka produksi beras
pada tahun 2021 diperkirakan mencapai 124,80 ribu ton. Sedangkan produksi padi
di Kabupatan Kuantan Singingi pada tahun 2020 sebesar 27.197,76 ton GKG.
Tahun 2021 sebesar 20.950,01 ton GKG. Produksi beras di Kabupatan Kuantan
Singingi pada tahun 2020 sebesar 15.608,90 ton. Pada tahun 2021 sebesar 12.023,
31 ton beras (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 2021).

Berdasarkan data diatas, terjadi penurunan produksi padi. Hal ini
disebabkan oleh jenis sawah yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi. Daerah
Kabupaten Kuantan Singingi memiliki beberapa jenis sawah, seperti sawah irigasi
teknis dan sawah tadah hujan. Sawah tadah hujan di Kuantan Singingi cukup luas.
Pada sawah di daerah Kuantan Singingi sering terjadi kekeringan dan kebanjiran.
Padi varietas unggul yang dibudidayakan pada sawah tadah hujan sulit untuk
memberikan hasil yang maksimal, karena tidak toleran terhadap cekaman
kekeringan. Sementara Kuantan Singingi memiliki potensi yaitu genotipe padi
lokal yang lebih toleran terhadap cekaman kekeringan. Pada saat ini, genotipe
padi lokal sangat mudah dijumpai, namun keunggulannya masih belum diketahui.

Produksi tanaman padi di pengaruhi oleh faktor lingkungan, salah satunya
adalah cekaman kekeringan. Kekeringan sering terjadi di Kabupaten Kuantan
Singingi. Kekeringan merupakan salah satu cekaman abiotik yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi padi. Skoring karakter tingkat

ketahanan genotipe padi lokal terhadap cekaman kekeringan berdasarkan buku



IRRI edisi tahun 1996 yaitu : (0) Sangat toleran ditunjukan dengan tidak adanya
gejala daun mengering dan menguning. (1) Toleran ditunjukan dengan gejala
ujung daun sedikit mengering. (3) Agak toleran ditunjukan dengan gejala ujung
daun mengering sampai 1/4 panjang pada hampir semua daun. (5) Agak peka
ditunjukan dengan gejala 1/4 sampai 1/2 dari semua daun betul-betul kering. (7)
Peka ditunjukan dengan gejala lebih dari 2/3 dari semua daun betul-betul kering.
(9) Sangat peka ditunjukan dengan gejala semua tanaman mati.

Satu upaya pengembangan tanaman padi toleran cekaman kekeringan
adalah melalui seleksi untuk mendapatkan genotipe yang toleran terhadap
cekaman kekeringan. Tanaman padi sangat sensitif terhadap cekaman kekeringan.
Kekurangan air akan mengganggu banyak fungsi seluler dalam tanaman dan
berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan reproduksi tanaman. Kondisi ini
disebabkan oleh rendahnya curah hujan secara terus-menerus, atau tanpa hujan
dalam periode yang panjang. Musim kemarau panjang, dapat menyebabkan
kekeringan, karena cadangan air tanah habis akibat penguapan (evaporasi).

Faktor-faktor alamiah seperti curah hujan, suhu permukaan tanah, tekstur
tanah, irigasi dan penggunaan lahan, dapat menentukan seberapa parahnya tingkat
kekeringan yang terjadi (Darojati et al., 2015). Dampak yang dapat dirasakan
salah satunya pada kasus tanaman padi beserta kondisi lahan sawahnya. Dalam
jangka pendek, Kondisi dari lahan sawah sendiri juga mempengaruhi jumlah
produksi panen padi. Berdasarkan faktor pembatas produksi padi, kekeringan
mempunyai toleransi sebesar 85% untuk berkontribusi pada terciptanya kegagalan

panen (Ghazali et al., 2019).



Upaya sebagian petani padi di Kabupaten Kuantan Singing untuk
mengendalikan cekaman kekeringan dengan menggunakan seperti genotipe padi
lokal. Namun belum diketahui genotipe yang toleran dan yang peka terhadap
cekaman kekeringan. Untuk itu telah dilakukan pengujian terhadap 3 genotipe
padi lokal.

Hasil eksplorasi dan Penelitian sebelumnya Ezward et al., (2019) telah
menemukan beberapa genotipe yang terdapat di Kabupaten Kuantan Singingi,
selanjutnya genotipe — genotipe tersebut menarik untuk dilakukan eksperimen
karakterisasi dengan melihat potensi hasilnya seperti jumlah anakan, jumlah
anakan produktif, berat gabah gabah, keberadaan ekor gabah, tinggi tanaman dan
umur panen.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Uji Cekaman Kekeringan pada Padi Genotipe Padi Singgaro
Merah, Pulut Karate dan Padi Kuning.”

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Cekaman
Kekeringan pada Genotipe Padi Singgaro Merah, Pulut Karate dan Padi Kuning.
1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini adalah : mengetahui genotipe padi lokal yang peka
terhadap cekaman kekeringan dan sebagai sumbangan pemikiran yang dapat
dijadikan sumber bacaan bagi pihak yang membutuhkan dalam meningkatkan

pengetahuan tentang genotipe padi lokal.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui genotipe yang memiliki kriteri peka
(skor 7) yaitu genotipe Pulut Karate dan genotipe Padi Kuning. Sedangkan
genotipe Singgaro merah memiliki kriteria sangat peka (skor 9). Terhadap
cekaman kekeringan pada umur 57 hst sampai umur 73 hst.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan menguji ketahanan kekeringan di fase pembimbitan dan fase

generatif pada genotipe Pulut Karate dan genotipe Padi Kuning.
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